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A. [bookmark: _TOC_250014]Latar Belakang
Tunagrahita ringan merupakan kondisi keterbatasan intelektual dan perilaku adaptif yang tergolong ringan, dengan tingkat kecerdasan (IQ) berkisar antara 50–70, sehingga anak dalam kategori ini masih tergolong mampu didik (educable) dan dapat dilatih untuk menguasai keterampilan akademik sederhana maupun keterampilan hidup sehari-hari apabila mendapat bimbingan yang konkret, sistematis, dan berulang (Amin, 1995). Salah satu aspek kemampuan adaptif yang penting bagi kelompok ini adalah Activities of Daily Living (ADL), yaitu keterampilan dasar merawat diri seperti makan, berpakaian, menjaga kebersihan diri, dan mobilitas, yang menjadi indikator utama kualitas hidup dan kemandirian individu, termasuk remaja dengan tunagrahita ringan.
Pada masa remaja, penguasaan keterampilan Activities of Daily Living (ADL) menjadi semakin penting karena fase ini merupakan transisi menuju kemandirian. Salah satu aspek Activities of Daily Living (ADL) yang erat kaitannya dengan identitas remaja putri adalah perawatan rambut, yang mencakup kegiatan menyisir, mencuci (keramas), mengeringkan, dan menata rambut secara sederhana. Keterampilan ini tidak hanya berpengaruh pada kebersihan dan kesehatan fisik, tetapi juga pada kepercayaan diri, harga diri, dan penerimaan sosial remaja putri tunagrahita ringan. Namun, berbeda dengan anak pada umumnya yang dapat memperoleh keterampilan ini melalui pengamatan sehari-hari, remaja putri tunagrahita ringan memerlukan bimbingan yang sistematis dan berkelanjutan; tanpa latihan yang tepat, ketidakmampuan
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merawat rambut secara mandiri dapat menimbulkan masalah kebersihan seperti rambut kusut, berbau, bahkan berkutu, yang pada akhirnya menghambat partisipasi sosial mereka.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SLB BC Nike Ardilla YPWN pada bulan Mei 2026 terhadap dua peserta didik tunagrahita ringan remaja putri kelas VIII, ditemukan beberapa permasalahan, yaitu: (1) sebagian anak masih memerlukan bantuan penuh saat menyisir rambut (2) anak belum mampu melakukan keramas dengan urutan langkah yang benar secara mandiri; (3) keterampilan mengeringkan dan menata rambut sederhana belum terbentuk secara konsisten; dan (4) keterampilan yang telah dikuasai di sekolah sering tidak ter aplikasikan di rumah karena kurangnya pendampingan orang tua yang terstruktur. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kemampuan yang dimiliki anak dan strategi pendampingan yang diterapkan orang tua di rumah.
Orang tua, sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak, memiliki kontribusi besar dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL). Dunst et al. (2017) melalui konsep Family-Centered Practices and Child Outcomes menekankan bahwa keterlibatan aktif keluarga merupakan faktor kunci dalam meningkatkan hasil perkembangan anak berkebutuhan khusus. Sejalan dengan itu, Rahmatika dan Apsari (2020) menemukan bahwa peran orang tua sangat menentukan keberhasilan kemandirian anak tunagrahita, mulai dari memberi kesempatan anak mencoba sendiri, membimbing secara bertahap, hingga memberikan penguatan atas setiap keberhasilan kecil yang dicapai. Katmini dan Syakur (2020) juga menegaskan bahwa pola asuh dan
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strategi pendampingan orang tua di rumah berhubungan signifikan dengan tingkat kemandirian Activities of Daily Living (ADL) anak dengan hambatan intelektual.
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara strategi maupun pola asuh orang tua dengan kemandirian anak tunagrahita. Wijaya dan Ridho (2022) menunjukkan bahwa strategi orang tua berpengaruh signifikan terhadap kemandirian anak tunagrahita secara umum, sementara Sari, Hardika, dan Dewi (2024) berfokus pada gambaran kemandirian Activities of Daily Living (ADL) anak tunagrahita ringan ditinjau dari pola asuh orang tua.
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji strategi orang tua dalam membina kemandirian merawat rambut sebagai bagian dari personal hygiene yang berkaitan langsung dengan identitas dan kepercayaan diri remaja putri tunagrahita ringan. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar urgensi penelitian ini: belum tersedianya kajian yang secara spesifik mendeskripsikan strategi, hambatan, dan faktor pendukung orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut pada remaja putri tunagrahita ringan.
Bertolak dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai strategi yang diterapkan oleh orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut bagi remaja putri tunagrahita ringan kelas VIII di SLB BC Nike Ardilla YPWN. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai strategi, hambatan, serta faktor pendukung yang dihadapi orang tua, sehingga hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi orang tua, guru, maupun pihak
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sekolah dalam mengoptimalkan pembinaan kemandirian anak tunagrahita ringan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengangkat judul penelitian “Strategi Orang Tua dalam Membina Kemandirian Activities of Daily Living (ADL) Merawat Rambut bagi Tunagrahita Ringan Remaja Putri Kelas VIII di SLB BC Nike Ardilla YPWN”.


A. [bookmark: _TOC_250013]Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah: "Bagaimana strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut pada remaja putri dengan tunagrahita ringan Kelas VIII di SLB BC Nike Ardilla YPWN".


B. [bookmark: _TOC_250012]             Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut pada remaja putri dengan tunagrahita ringan Kelas VIII di SLB BC Nike Ardilla YPWN.
2. Faktor yang mendukung strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut bagi remaja putri tunagrahita ringan.
3. Faktor yang menghambat strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut bagi remaja putri tunagrahita ringan.
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C. [bookmark: _TOC_250011]Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus di antaranya sebagai berikut:
1. Tujuan Umum

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengetahui gambaran tentang strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut pada tunagrahita ringan usia remaja putri di SLB BC Nike Ardilla YPWN.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut pada remaja putri dengan tunagrahita ringan di SLB BC Nike Ardilla YPWN.
b. Untuk Mengetahui faktor yang mendukung strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut bagi remaja putri tunagrahita ringan.
c. Untuk memahami faktor yang menghambat strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut bagi remaja putri tunagrahita ringan.

D. [bookmark: _TOC_250010]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan wawasan pengetahuan dalam ilmu pendidikan luar biasa yang berhubungan dengan strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut bagi tunagrahita ringan remaja putri Kelas VIII di SLB BC Nike Ardilla YPWN. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk memperoleh gambaran mengenai bagaimana peran orang tua dalam membina kemandirian Activiti of Daily Living (ADL) merawat rambut bagi tunagrahita ringan.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut:
a. Bagi Anak

Membantu meningkatkan kemandirian dalam melakukan aktivitas merawat rambut sebagai bagian dari Activity of Daily Living (ADL), sehingga meningkatkan kebersihan diri, kepercayaan diri, dan partisipasi sosial.
b. Bagi Orang Tua

Memberikan referensi dan panduan praktis mengenai strategi yang efektif dalam membina kemandirian Activity of Daily Living (ADL) merawat rambut pada anak tunagrahita ringan di rumah.
c. Bagi Guru

Membantu guru memahami cara kerja orang tua di rumah dalam membina kemandirian merawat rambut, sehingga strategi di sekolah dapat disinergikan dengan strategi di rumah secara konsisten.
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d. Bagi Sekolah

Membantu sekolah menjalin kolaborasi yang lebih efektif antara guru dan orang tua dalam melatih kemandirian Activity of daily living (ADL) merawat rambut bagi peserta didik tunagrahita ringan.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti mengenai strategi pembinaan kemandirian Activity of daily living (ADL) merawat rambut pada tunagrahita ringan sebagai bekal dalam dunia pendidikan luar biasa.

E. [bookmark: _TOC_250009]Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk memberikan batasan terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian sehingga tidak menimbulkan perbedaan penafsiran.
1. Strategi Orang Tua

Strategi orang tua dalam penelitian ini adalah berbagai cara yang direncanakan dan dilakukan secara konsisten oleh orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut pada remaja putri tunagrahita ringan. Strategi tersebut tampak melalui tindakan orang tua dalam memberikan contoh cara merawat rambut, membiasakan anak berlatih secara rutin, memberikan bimbingan dan pendampingan sesuai kebutuhan anak, memberikan motivasi atau penguatan positif, melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan merawat rambut, serta menyediakan fasilitas yang diperlukan agar anak mampu melakukan perawatan rambut secara mandiri.
2. Kemandirian Activities of Daily Living (ADL) Merawat Rambut
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Kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut dalam penelitian ini adalah kemampuan remaja putri tunagrahita ringan untuk melakukan kegiatan perawatan rambut secara mandiri dengan bantuan minimal dari orang lain. Kemandirian tersebut ditunjukkan melalui kemampuan melakukan tahapan merawat rambut secara berurutan, meliputi menyisir rambut, mencuci rambut (keramas), mengeringkan rambut, dan menata rambut sederhana sesuai kemampuan anak.
3. Tunagrahita Ringan Remaja Putri Kelas VIII

Tunagrahita ringan remaja putri kelas VIII dalam penelitian ini adalah peserta didik perempuan kelas VIII di SLB BC Nike Ardilla YPWN yang memiliki hambatan pada fungsi intelektual dan perilaku adaptif, tetapi masih memiliki kemampuan untuk dilatih dan dikembangkan dalam keterampilan bina diri, khususnya kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut melalui bimbingan, latihan, dan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh orang tua.

F. [bookmark: _TOC_250008]Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh orang tua dalam membina kemandirian ADL merawat rambut pada remaja putri tunagrahita ringan di SLB BC Nike Ardilla YPWN?
2. Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan strategi orang tua dalam membina kemandirian ADL merawat rambut pada remaja putri tunagrahita ringan?
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3. Apa saja faktor yang menghambat strategi orang tua dalam membina kemandirian Activities of Daily Living (ADL) merawat rambut pada remaja putri tunagrahita ringan?
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